
33 

 

BAB III 

METODE PENELITAN 

 

3.1. Desain Penelitian 

Pada umunya desain penelitian ditempatkan pada bagian awal bab atau 

materi yang menjelaskan tentang metode penelitian, dengan harapannya dapat 

memberikan petunjuk ataupun arahan yang sistematis kepada peneliti tentang 

kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan, kapan akan dilakukan dan bagaimana 

cara melakukannya. Terkait dengan itu, penjelasan yang terkandung dalam desain 

penelitian lazimnya menggambarkan secara singkat tentang metode penelitian 

yang digunakan (Sanusi, 2017: 13). 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain 

penelitian kausalitas yaitu desain penelitian yang disusun untuk meneliti 

kemungkinan adanya hubugan sebab-akibat antarvariabel (Sanusi, 2017: 14). 

Dalam desain ini, umumnya hubungan sebab-akibat (tersebut) sudah dapat 

diprediksi oleh peneliti, sehingga peneliti dapat menyatakan klasifikasi variabel 

penyebab, variabel antara dan variabel terikat (tergantung). 

 

3.2. Operasional Variabel 

Variabel-variabel yang dimaksud sesungguhnya telah dinyatakan secara 

eksplisit pada masalah penelitian dan dipertegas lagi pada rumusan hipotesis. 

Pernyataan hipotesis itu tidak hanya mengandung variabel-varibael yang terlibat, 
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tetapi hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya juga sudah 

diprediksi. Jika demikian, variabel benar-benar memiliki makna strategis dalam 

penelitian sehingga sangatlah tidak mungkin sebuah penelitian dapat diselesaikan 

dengan baik tanpa mengenali variabel penelitian tersebut secara benar (Sanusi, 

2017: 49). 

Dalam penelitian ini yang merupakan definisi operasional variabel adalah 

variabel dependen dan variabel independen. Dengan variabel dependen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kinerja karyawan sedangkan variabel 

independen adalah gaya kepemimpinan dan motivasi kerja. 

 

3.2.1. Variabel Bebas (Independence Variable) 

Variabel bebas atau variabel independen (Independence Varible) adalah 

variabel yang memengaruhi variabel lain (Sanusi, 2017: 50). Dalam penelitian ini 

yang merupakan variabel independen adalah gaya kepemimpinan (X1) dan 

motivasi kerja (X2). Berikut ini adalah definisi operasional dan pengukuran 

variabel independen, yaitu sebagai berikut : 

1. Gaya Kepemimpinan 

Gaya kepemimpinan adalah suatu proses kegiatan seseorang untuk 

menggerakkan orang lain dengan memimpin, membimbing, mempengaruhi 

orang lain, untuk melakukan sesuatu agar dicapai hasil yang diharapkan. 

Indikator dalam mengukur variabel gaya kepemimpinan menurut (H. 

Zulkifli, Suwarno, & Yuliani, 2016: 4) yakni : 
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1) Pengaruh 

Yaitu serangkaian usaha yang dilakukan oleh seorang pemimpin, dengan 

menunjukan keteladanan, kewibawaan dan kecakapan, untuk 

menggerakan dan mengarahkan bawahan melakukan tugas-tugasnya 

guna mencapai tujuan organisasi atau perusahaan secara efektif dan 

efisien. Pengaruh yang baik yang diberikan seorang pemimpin kepada 

bawahan akan membantu pencapaian tujuan organisasi. 

2) Informasi 

Serangkaian usaha yang dillakukan oleh seorang pemimpin untuk 

memperoleh atau menyampaikan berita atau peran baik secara langsung 

maupun tidak langsung kepada bawahannya. Sehingga pegawai atau 

bawahannya mengerti dan dapat melaksanakan pekerjaan sesuai tujuan 

organisasi. 

3) Pengambilan keputusan 

Yaitu serangkaian uasaha yang dilakukan oleh seorang pemimpin dalam 

menentukan strategi organisasi guna mencapai tujuan organisasi secara 

efektif dan efisien, baik dengan memperhatikan saran dari para 

bawahannya maupun atas keputusan yang diambil dengan 

memperhatikan visi dan misi organisasi. 

4) Memotivasi 

Yaitu serangkaian usaha yang dilakukan oleh seorang pemimpin untuk 

dapat memberikan motif atau dorongan, memenuhi harapan dan 
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memberikan penghargaan kepadas pegawai atau bawahannya sehingga 

bawahan merasa termotivasi melakukan tugas dengan ikhlas, antusias 

dan senang hati guna mencapai tujuan organisasi secara efektif dan 

efesien. 

 

2. Motivasi Kerja 

Motivasi kerja adalah respon pegawai terhadap sejumlah pernyataan 

mengenai keseluruhan usaha yang timbul dari dalam diri pegawai agar tumbuh 

dorongan untuk bekerja dan tujuan yang dikehendaki oleh pegawai tercapai. 

Adapun indikator motivasi kerja dalam penelitian (Indryani & Budiarti, 2016: 8) 

adalah: 

1) Kebutuhan fisik. 

2) Kebutuhan rasa aman dan keselamatan. 

3) Kebutuhan sosial. 

4) Kebutuhan akan penghargaan. 

5) Kebutuhan perwujudan diri. 

 

3.2.2. Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Variabel terikat atau variabel tergantung (dependent variable) adalah 

variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain. Kinerja karyawan (Y) adalah suatu 

prestasi kerja atau hasil kerja karyawan secara kualitas maupun kuantitas yang 

dicapai karyawan dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan oleh perusahaan. 
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Dalam penelitian ini indikator kinerja menurut (Mahajaya & Subudi, 2016: 

7079) meliputi beberapa yaitu : 

1. Prestasi kerja. 

2. Kejujuran. 

3. Tanggung jawab. 

4. Inisiatif. 

5. Kerja sama. 

6. Ketepatan waktu. 

7. Kecepatan kerja. 

8. Tingkat kesalahan kerja. 

 

Tabel 3.1 Operasional Variabel 

Variabel Definisi Indikator Pengukuran 

Gaya 

Kepemim

pinan (X1) 

Suatu proses kegiatan 

seseorang untuk 

menggerakkan orang lain 

dengan memimpin, 

membimbing, 

mempengaruhi orang lain, 

untuk melakukan sesuatu 

agar dicapai hasil yang 

diharapkan. 

1. Pengaruh 

2. Informasi 

3. Pengambilan 

keputusan 

4. Memotivasi 

Skala Likert 

Motivasi 

Kerja  

(X2) 

 

Motivasi kerja adalah 

suatu kekuatan yang 

dihasilkan dari keinginan 

seseorang dan akhirnya 

menimbulkan semangat 

atau dorongan kerja dan 

pemberian daya penggerak 

yang menciptakan 

kegairahan kerja 

seseorang, agar mereka 

mau bekerja sama, efektif 

dan terintegrasi dengan 

1. Kebutuhan fisik 

2. Kebutuhan rasa 

aman dan 

keselamatan 

3. Kebutuhan sosial 

4. Kebutuhan akan 

penghargaan 

5. Kebutuhan 

perwujudan diri 

Skala Likert 
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segala daya upayanya 

untuk mencapai kepuasan. 

Kinerja 

Karyawan 

(Y) 

 

Kinerja karyawan adalah 

suatu prestasi kerja atau 

hasil kerja karyawan 

secara kualitas maupun 

kuantitas yang dicapai 

karyawan dalam 

melaksanakan tugas sesuai 

dengan tanggung jawab 

yang diberikan sesuai 

dengan kriteria yang telah 

ditentukan oleh 

perusahaan. 

1. Prestasi kerja 

2. Kejujuran 

3. Tanggung jawab 

4. Inisiatif 

5. Kerja sama 

6. Ketepatan waktu 

7. Kecepatan kerja 

8. Tingkat kesalahan 

kerja 

Skala Likert 

Sumber: (H. Zulkifli et al., 2016), (Indryani & Budiarti, 2016) dan (Mahajaya & 

Subudi, 2016) 

 

3.3. Populasi dan Sampel Penelitian 

3.3.1. Populasi 

Populasi adalah seluruh kumpulan elemen yang menunjukkan ciri-ciri 

tertentu yang dapat digunakan untuk membuat kesimpulan. Jadi, kumpulan 

elemen itu menunjukkan jumlah, sedangkan ciri-ciri tertentu menunjukkan 

karekteristik dari kumpulan itu (Sanusi, 2017: 87). Populasi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah karyawan-karyawan PT Aku Tahu kota Batam dimana 

anggotanya terdiri dari 120 orang. 

 

3.3.2. Sampel 

Menurut (Sanusi, 2017: 87) mengatakan bagian dari elemen-elemen 

populasi yang terpilih disebut sampel. Sampel yang baik adalah sampel yang 

dapat mewakili karekteristik populasinya yang ditunjukkan oleh tingkat akurasi 
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dan presisinya. Tingkat akurasi menunjuk pada pengertian sampai sejauh mana 

sampel yang diambil itu terpengaruh oleh sifat bias peneliti. Sedangkan tingkat 

presisi dtentukan oleh besarnya standard error untuk rata-rata sampel (Sanusi, 

2017: 88). 

Pemilihan elemen-elemen sampel didasarkan pada kebijaksanaan peneliti 

sendiri. Pada prosedur ini, masing-masing elemen berkesempatan menjadi 

elemen-elemen sampel karena variabel dependen atau terikat dalam penelitian ini 

adalah kinerja karyawan maka teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 

menggunakan teknik sampling jenuh. Teknik sampling jenuh yaitu teknik 

penentuan sampel untuk tujuan tertentu saja. Dengan jumlah populasi yang sedikit 

maka peneliti menggunakan teknik sampling jenuh. 

Jadi sampel dalam penelitian ini menggunakan semua populasi menjadi 

sampel yaitu sebanyak 120 responden. 

 

3.4. Sumber Data Penelitian 

Adapun sumber data cenderung pada pengertian dari mana (sumbernya) 

data itu berasal. Berdasarkan hal itu, data tergolong menjadi dua bagian, yaitu 

data primer dan data sekunder (Sanusi, 2017: 104). Dari penelitian ini, sumber 

data yang digunakan adalah data primer. Data primer adalah data yang pertama 

kali dicatat dan dikumpulkan oleh peneliti. Data primer memiliki kelebihan 

sebagai berikut: 

1. Peneliti dapat mengontrol tentang kualitas data tersebut, hal ini bisa 

dilakukan karena secara historis peneliti memahami proses pengumpulannya. 
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2. Peneliti dapat mengatasi kesenjangan waktu antara saat dibutuhkan data itu 

dengan yang tersedia. 

3. Peneliti lebih leluasa dalam menghubungkan masalah penelitiannya dengan 

kemungkinan ketersediaan data di lapangan. 

 

3.5. Metode Analisis Data 

Menurut (Sanusi, 2017: 115) teknik analisis data adalah mendeskripsikan 

teknik analisis apa yang akan digunakan oleh peneliti untuk menganalisis data 

yang telah dikumpulkan, termasuk pengujiannya. Data yang sudah berhasil 

dikumpulkan akan diproses dengan menggunakan aplikasi SPSS (Statistical 

Package for the Social Science) versi 23 untuk menggambarkan pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. Adapun beberapa pengujian yang akan di 

lakukan untuk mengetahui penelitian ini diantaranya sebagai berikut : 

 

3.5.1. Analisis Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 

dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud untuk membuat kesimpulan yang berlaku 

umum atau generalisasi. Ukuran deskriptif yang sering digunakan untuk 

mendeskripsikan data penelitian adalah frekuensi dan rata-rata (Sanusi, 2017: 

116). 

Analisis deskriptif bertujuan mengubah kumpulan data mentah menjadi 

mudah dipahami dalam bentuk informasi yang lebih ringkas. Jadi statistik 
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deskriptif berusaha menjelaskan atau menggambarkan beberapa karakteristik data, 

seperti berapa rata-ratanya, seberapa jauh data-data bervariasi dari rata-ratanya, 

berapa median data, dan sebagainya. 

1. Distribusi frekuensi 

Distribusi frekuensi adalah susunan data menurut kelas-kelas interval 

tertentu atau kategori tertentu dalam sebuah daftar. 

2. Rata-rata hitung (Mean) 

Rata-rata hitung adalah nilai yang menunjukkan pusat di antara nilai-nilai 

yang ada dalam pengamatan. Dapat pula dikatakan bahwa rata-rata adalah 

titik penyeimbang (balancing point) dari seumpulan data antara nilai yang 

ada di sebelah kirinya dengan nilai di sebelah kanannya. 

3. Analisis Trend 

Analisis trend sangat bermanfaat terutama untuk melihat kecenderungan 

yang terjadi mengenai variabel tertentu pada masa lalu untuk kemudian 

memperkirakan kecenderungan untuk masa yang akan datang. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti menggunakan analisis deskriptif 

yakni distribusi frekuensi dan rata-rata hitung (Mean). 

 

3.5.2. Uji Validitas Data 

Instrumen penelitian adalah alat untuk mengumpulkan data. Agar data yang 

diperoleh mempunyai tingkat akurasi dan konsistensi yang tinggi, instrumen 

penelitian yang digunakan harus valid dan reliabel. Suatu instrumen dikatakan 

valid jika instrumen tersebut mengukur apa yang seharusnya diukur (Sanusi, 2017: 
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76). Dalam ilmu-ilmu sosial, diperlukan kecermatan dalam menentukan alat 

karena yang akan diukur bersifat abstrak, yaitu berupa konstruk atau konsep. 

Validitas instrumen penelitian dapat digolongkan menjadi beberapa jenis, antara 

lain: 

1. Validitas konstruk (construct validity) 

Validitas konstruk adalah validitas yang mengacu pada konsistensi dari 

semua komponen kerangka konsep. 

2. Validitas isi (content validity) 

Validitas isi suatu alat ukur ditentukan oleh sejauh mana alat pengukur 

tersebut mewakili semua aspek yang dianggap sebagai aspek kerangka 

konsep. 

3. Validitas eksternal (external validity). 

Validitas eksternal adalah validitas yang diperoleh dengan mengorelasikan 

alat pengukur baru dengan alat pengukur yang sudah valid. 

4. Validitas rupa (face validity). 

Validitas rupa adalah menunjukkan dari segi rupanya bahwa alat pengukur 

tampaknya dapat mengukur apa yang hendak diukur. 

Dalam ilmu-ilmu sosial, instrumen penelitian berupa pertanyaan atau 

pernyataan disusun berdasarkan pada konstruk atau konsep, variabel dan 

indikatornya. Pada instrumen tersebut, dimintakan tanggapan kepada responden 

dengan memberikan nilai (skor) pada setiap butir pertanyaa atau pernyataan. 

Validitas instrumen ditentukan dengan mengolerasikan antara skor yang diperoleh 
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setiap butir pertanyaan atau pernyataan dengan skor total. Skor total adalah 

jumlah dari semua skor pertanyaan atau pernyataan. 

Suatu alat pengukur dikatakan valid, jika alat itu mengukur apa yang harus 

diukur oleh alat itu. Suatu alat pengukur untuk mengukur sifat X dikatakan valid 

jika yang diukurnya memang sifat X dan bukan sifat-sifat lain.(Nasution, 2016: 74) 

Tabel 3.2 Range Validitas 

Sumber: (Misbahuddin & Hasan, 2013: 48) 

 

Besaran nilai koefisien korelasi pearson product moment dapat diperoleh 

dengan rumus: 

Rumus 3.1 Pearson product 

moment 

 

Sumber: (Sanusi, 2017: 77) 

 

Keterangan: 

r = angka korelasi 

X = skor item 

Y = skor total dari x  

N = jumlah banyaknya subjek (sampel) 

Interval Koefisien Korelasi Tingkat Hubungan 

KK=1,00 Sempurna 

0,90 - 1,00 Sangat Kuat 

0,70 - 0,90 Kuat 

0,40 - 0,70 Cukup Kuat 

0,20 – 0,40 Rendah 

0,00- 0,20 Sangat Rendah 

KK=0,00 Tidak Ada 

     𝑛 ( 𝑋𝑌) − ( 𝑋)( 𝑌)   
r =  

               𝑛 𝑋2 – ( 𝑋)2   𝑛  𝑌2) − ( 𝑌)2        
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Dalam menentukan kelayakan dan tidaknya suatu item yang akan digunakan 

biasanya dilakukan uji signifikansi koefisien korelasi pada taraf nilai r 

dibandingkan dengan nilai r table dengan derajat bebas (n-2). Jika nilai r hasil 

perhitungan lebih besar daripada r dalam tabel pada alfa tertentu maka berarti 

signifikan sehingga disimpulkan bahwa butir pertanyaan atau pernyataan itu valid 

(Sanusi, 2017: 77). 

 

3.5.3. Uji Reliabilitas Data 

Reliabilitas suatu alat pengukur  menunjukkan konsistensi hasil pengukuran 

sekiranya alat pengukur itu digunakan oleh orang yang sama dalam waktu yang 

berlainan atau digunakan oleh orang yang berlainan dalam waktu yang bersamaan 

atau waktu yang berlainan. Secara implisit, reliabilitas ini mengandung 

objektivitas karena hasil pengukuran tidak terpengaruh oleh siapa pengukurnya 

(Sanusi, 2017: 80). 

Suatu alat pengukur dikatakan reliable bila alat itu dalam mengukur suatu 

gejala pada waktu yang berlainan senantiasa menunjukkan hasil yang sama. Jadi 

alat yang reliable secara konsisten memberi hasil ukuran yang sama (Nasution, 

2016). 

Uji reliabilitas yang digunakan merupakan tes uraian, maka rumus untuk 

menghitung reliabilitas soal menggunakan Conbrach Alppha yaitu : 

 

Rumus 3.2 Uji Reliabilitas   

 

Sumber: (H. Zulkifli et al., 2016) 

𝑟11 =  
𝑘

𝑘 − 1
  1 −

 𝜎𝑏2

𝜎2𝑡
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Keterangan: 

r11 = Nilai reliabilitas 

   2 = Varians skor tiap item pertanyaan. 

 2  = Varians total.  

  = Jumlah item pertanyaan 

 

3.5.4. Uji Asumsi Dasar 

Ada beberapa asumsi yang perlu diperhatikan apabila korelasi product 

moment antara lain (Sanusi, 2017: 122) : 

 

3.5.4.1. Uji Normalitas 

Menurut (Indryani & Budiarti, 2016: 10) uji normalitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki 

distribusi normal. Seperti diketahui bahwa uji t dan F mengansumsikan bahwa 

nilai residual mengikuti distribusi normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka uji 

statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. 

Salah satu cara termudah untuk melihat normalitas residual adalah dengan 

menggunakan pendekatan grafik Normal P-P Plot Of regresion standard, dengan 

pengujian ini disyaratkan bahwa distribusi data penelitian harus mengikuti garis 

diagonal antara 0 dan pertemuan sumbu X dan Y (Indryani & Budiarti, 2016: 10). 

Dasar pengambilan keputusan: 
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1. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal atau grafik histrogramnya menunjukan pola distribusi normal, 

maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

2. Jika data menyebar jauh dari diagonal atau grafik histrogram dan atau 

mengikuti arah garis diagonal atau grafik histrogram tidak menunjukan pola 

distribusi normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 

 

3.5.4.2. Uji Kolmogorov-Smirnov 

Menurut (Wibowo, 2012: 62) uji normalitas dapat dilakukan dengan 

menggunakan Histogram Regression Residual yang sudah distandarkan, analisis 

Chi Square dan juga menggunakan Nilai Kolmogorov-Smirnov. Kurva nilai 

Residual terstandarisasi dikatakan normal jika: Nilai Kolmogorv-Smirnov Z < Z 

tabel; atau menggunakan Nilai Probability Sig (2tailed) > α ; sig > 0,05. 

 

3.5.5. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui apakah parameter yang 

dihasilkan bersifat BLUE (best linier unbiased estimation), artinya koefisien 

regresi pada persamaan tersebut tidak terjadi penyimpangan-penyimpangan 

yang berarti (Azwar, 2016: 10). Ada pun uji asumsi klasik terdiri dari: 
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3.5.5.1. Uji Multikolinearitas 

Menurut (Azwar, 2016: 10) multikolinearitas bertujuan untuk menguji 

apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 

(independen). model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara 

variabel independen. Proteksinya dilakukan dengan menggunakan tolerance value 

dan VIF (variance inflation factor). Jika nilai-nilai tolerance value < 0,1 dan nilai 

VIF > 10, maka terjadi multikolonieritas. 

 

3.5.5.2. Uji Heteroskedastisitas 

Menurut (Azwar, 2016: 11) Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji 

apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah yang tidak 

terjadi heteroskedastisitas dimana variance residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain tetap. Ada beberapa cara untuk menguji heteroskedastisitas 

dalam variance error terms untuk model regresi. Dalam penelitian ini akan 

digunakan metode chart (diagram scatterplot) dengan dasar analisis yaitu: 

1. Jika ada pola tertentu, seperti titik yang ada berbentuk suatu pola tertentu 

yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit) maka telah 

terjadi heterokedastisitas; 

2. Jika ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah 0 pada 

Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas. 
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3.5.6. Uji Hipotesis  

Menurut (Sanusi, 2017: 144) uji hipotesis sama artinya dengan menguji 

signifikansi koefisien regresi linear berganda secara parsial yang sekait 

dengan pernyataan hipotesis penelitian. 

 

3.5.6.1. Analisis Regresi Linear Berganda 

Menurut (Sanusi, 2017: 134) regresi linear berganda pada dasarnya 

merupakan perluasan dari regresi linear sederhana, yaitu menambah jumlah 

variabel bebas yang sebelumnya hanya satu menjadi dua atau lebih variabel bebas. 

Adapun rumusnya sebagai berikut : 

       Rumus 3.3 Regresi Linear Berganda 

Sumber: (Sanusi, 2017: 135) 

Keterangan: 

Y = kinerja karyawan 

X1 = gaya kepemimpinan 

X2 = motivasi kerja 

a  = nilai konstanta 

b  = nilai koefisien regresi  

e  = variabel pengganggu 

 

3.5.6.2. Analisis Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi sering pula disebut dengan koefisien determinasi 

majemuk (multiple coefficient of determination) yang hampir sama dengan 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3x3 + 
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koefisien r
2
. R juga hampir serupa dengan r, tetapi keduanya berbeda dalam fungsi 

(kecuali regresi linear sederhana). R
2 

menjelaskan proporsi variasi dalam variabel 

terikat (Y) yang dijelaskan oleh variabel bebas (lebih dari satu variabel: Xi; i= 

1,2,3,4….,k) secara Bersama-sama. Sementara itu, r
2
 mengukur kebaikan sesuai 

(goodness-of-fit) dari persamaan regresi, yaitu memberikan persentase variasi 

total dalam variabel terikat (Y) yang dijelaskan oleh hanya satu variabel bebas (X). 

Selanjutnya, R adalah koefisien korelasi majemuk ang mengukur tingkat 

hubungan antara variabel terikat (Y) dengan semua variabel bebas yang 

menjelaskan secara bersama-sama dan nilainya selalu positif. (Sanusi, 2017: 136) 

Nilai koefisien determinasi (R
2
) dihitung dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

Rumus 3.4 Uji Determinasi (R
2
)     

 

Sumber: (Sanusi, 2017: 136) 

 

Keterangan: 

SSR = keragaman regresi 

SST = keragaman total 

Dalam praktiknya, nilai koefisien determinasi yang digunakan untuk analisis 

adalah nilai R
2
 yang telah disesuaikan (R

2
adjusted) yang dhitung dengan rumus 

berikut. 

Rumus 3.5 Uji R
2
 adjusted 

 

Sumber: (Sanusi, 2017: 136)  

R2 = 
SSR

SST
 

𝑅2  = 1 − (1 − 𝑅2)
(n − 1)

(𝑛 − 𝑘)
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Keterangan: 

R2 =          n        n    

n  =           n      n (      ) 

   =                       

 

3.5.6.3. Uji Signifikansi Seluruh Koefisien Regresi Secara Serempak (Uji F) 

Menurut (Sanusi, 2017: 137) uji seluruh koefisien regresi secara serempak 

sering disebut dengan uji model. Nilai yang digunakan untuk melakukan uji 

serempak adalah nilai Fhitung yang dihasilkan dari rumus yang telah dijelaskan 

sebelumnya. Karena nilai Fhitung berhubungan erat dengan nilai koefisien 

determinasi (R
2
) maka pada saat melakukan uji F, sesungguhnya menguji 

signifikansi koefisien determinasi (R
2
). Uji F yang signifikan menunjukkan bahwa 

variasi variabel terikat djelaskan sekian persen oleh variabel bebas secara 

bersama-sama adalah benar-benar nyata bukan terjadi karena kebetulan. Dengan 

kata lain , berapa persen variabel terikat dijelaskan oleh seluruh variabel bebas 

secara serempak ( bersama-sama ), dijawab oleh koefisien determinasi  (R
2
), 

sedangkan signifikan atau tidak yang sekian persen itu, dijawab oleh uji F. 

Kriteria pengambilan keputusan mengikuti aturan berikut: 

Jika  Fhitung ≤ ttabel; maka Ho diterima 

Fhitung > ttabel; maka Ho ditolak (Sanusi, 2017: 138). 
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3.5.6.4. Uji Signifikansi Koefisien Regresi secara Parsial (Uji t) 

Uji signifikansi terhadap masing- masing koefisien regresi diperlukan untuk 

mengetahui signifikansi tidaknya pengaruh dari masing-masing variabel bebas (Xi) 

terhadap variabel terikat (Y). Berkaitan dengan hal ini, uji signifikansi secara 

parsial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian. Nilai yang digunakan untuk 

melakukan pengujian adalah nilai thitung. 

Jika  Fhitung ≤ ttabel; maka Ho diterima 

Fhitung > ttabel; maka Ho ditolak (Sanusi, 2017: 138). 

 

3.6. Lokasi dan Jadwal Penelitian 

3.6.1. Lokasi Penelitian 

Dalam penulisan skripsi ini penulis melakukan penelitian di PT Aku Tahu 

yang berlokasi di Komplek Ruko Aku Tahu III Blok G No. 01-03 Sei–Panas kota 

Batam. 

 

3.6.2.  Jadwal Penelitian 

Penelitian ini disesuaikan dengan jadwal dengan mengumpulkan data dari 

bulan September 2017 sampai dengan bulan Januari 2018. 
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Tabel 3.3 Jadwal Kegiatan Penelitian 

 

Kegiatan 

September 

2017 

Oktober 

2017 

November 

2017 

Desember 

2017 

Januari 

2018 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Mencari Fenomena/ Latar 

Belakang Masalah                              

    

Menentukan Judul      

 

                          

Mencari Jurnal Pendukung                                  

Studi Pustaka                                  

Penentuan Model Penelitian                     

Penyebaran dan Analisis 

Kuesioner                 

    

Penyusunan Hasil Penelitian                     

Simpulan dan Saran                                  


